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BAB 1
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Financial Inclusion =~

Kestabilan sistem keuangan suaty negara akan membawa dampak
yang besar bagi masyarakat dan pembangunan ekonomi negara
tersebut.  Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang stabil,
pemerataan  pendapatan, SDM yang berkualitas, pengentasan
kemiskinan dan tercapainya stabilitas system keuangan tentunya
menjadi harapan semua negara. Hal ini tentunya didukung dengan
perkembangan industry keuangan vang baik dan peran institusi
keuangan untuk melakukan inovasi dalam setiap layanan jasa keuangan
yang diberikannya. Namun tidak sepenuhnya perkembangan industry
keuangan yang pesat didukung pula dengan peningkatan akses layanan
jasa keuangan yang memadai sehingga seluruh lapisan masyarakat

dapat menjangkau dan memanfaatkannya.

Akses yang masih terbatas terhadap jasa keuangan formal
maupun non formal masyarakat Indonesia dapat diketahui melalui
survei yang dilakukan oleh Bank Indonesia tahun 2011, yaitu sebanyak
48% rumah tangga tclah melakukan kegiatan menabung di lembaga
Keuangan formal dan informal. Sisanya sebesar 52% masyarakat tidak
memiliki bentuk tabungan di bank atau lemabaga keuangan non bank

Sama sekali. Jika diamati jumlah tersebut masih sangat tinggi mengingat

iumlah keseluruhan masyarakat dalam kategori rumah tangga di

Indonesia yang cukup besar yang seharusnya dapat menjadi potensi dan

keunggulan dalam hal akses keuangannya. Data Bank Dunia melalui
cury ggtu ab ru yang dilakukan pada tahun 2019 diketahui hasil tentang
el terba

data akses lembaga jasa keuangan formal oleh rumah tangga di
akses

0
1nd0nesia yaitu sebesar 49%.
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Melalui perhitungan dengan menggunakan Index of Financig)

Inclusion (IF1) diketahui bahwa inklusi  keuangan di  Indonesij
dipengaruhi oleh dimensi Jksesibilitas, hasil yang diperoleh in;
merupakan pengukuran dart tingkat dan pertumbuhan inklusi keuangan

di Indonesia yang dilakukan oleh Sanjaya dan Nursechafia tahun 2016

melalui penelitian mereka. Hasll lainnya menunjukkan adanya

pemanfaatan layanan jasa di sektor keuangan oleh masyarakat dalam

kelompok miskin masih memiliki akses yang terhatas. Berbagari survey
penelitian dan temuan tentang inklusi keuangan mi telah digunakan dan
terus dikembangkan secara luas sejak tahun 2000, dengan tujuan agar
hasil yang diperoleh dan dipaparkan dapat dijadikan fokus kebijakan
utama dalam pembangunan akses keuangan oleh pemerintah maupun

Bank Sentral.

Di negara Indonesia, hak setiap individu untuk bisa mengakses
jasa keuangan secara penuh dan berkualitas dengan biaya yang
terjangkau telah menjadi perhatian khusus, dengan target kebijakannya
berusaha memperhatikan kondisi masyarakat kategori miskin dengan
pendapatan rendah, masyarakat kategori miskin yang produktif, para
pekerja migran serta masyarakat yang tinggal di pelosok (Bank
[ndonesia, 2014). Penentuan target ini tentunya diharapkan agar
tercapainya pemerataan dalam akses jasa keuangan, sehingga kebijakan
terkait inklusi keuangan dapat dirasakan oleh semua golongan bukan
hanya beberapa pihak tertentu saja.

Inklusi keuangan erat kaitannya dengan perbankan dan lembaga
keuangan lainnya. Mengamati perkembangan lembaga keuangan
perbankan di Indonesia sampai saat ini tentunya semakin pesat dengan
berbagai inovasi layanan yang ditingkatkan. Fokus pada perbankan
syariah, pendirian perbankan syariah di Indonesia diawali adanya
rekomendasi lokakarya Majelis Ulama Indonesia (MUI) di tahun 1990
dan berkembang pada tahun 1992 Indonesia memasuki era dual
banking system yang diatur dalam Undang undang nomor 7 tahun 1992
yang dirubah dengan UU no. 10 tahun 1998, menyatakan bahwa bank
diperbolehkan untuk beroperasi menggunakan prinsip bagi hasil, dan
bagi bank konvensional dimungkinkan untuk membuka UUS (Unit
Usaha Syariah). (OJK, 2019).

~ 3 ~
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Gambar diatas menunjukkan grafik asset keuangan syariah yang
dimiliki oleh 10 negara. Kesepuluh negara di dunia dengan asset
keuangan syariah terbesar tersebut antara lain Saudi Arabia menempati

bosisi pertama dengan jumla
ditempati Ira
Mlaysia dengan total a

Sebesar 187,061, Qatar sebe
Bahrain Turkey, Indonesia dengan tot

<3~
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h asset total 446,664, peringkat kedua
n dengan total asset 434,430, peringkat ketiga yaitu
sset 414,343, disusul Iran sebasar 187,051, UAE
sar 100,538, dilanjutkan Kuwait, kemudian
al asset 47,645 dan yang terakhir




Rangladech denhgan tota 26192 Industri kenangan svariah d;

Indonesia mengalami perkembangan dan mempunyai karakteristik
yang berbeda dengan negara lain misalnya Malaysia dan negara GCG
(Gulf Cooperation Council), dimana negara tersebut lebih focus pada
Investasi perbankan serta keuangan syariah. Di Indonesia sendiri, jenis
dan jasa industry keuangan iebih kompleks dan berorientasi pada sector
ritel. Dalam jurisdiksi tunggal, lembaga jasa keuangan yang ada di
Indonesia mempunyai nasabah dan jumlah lembaga keuangan terbesar-.
Selain itu karakteristik lainnya dari lembaga keuangan di Indonesia

adalah karakteristik khas seperti adanya BPRS dan institusi keuangan
mikro syariah informal. {O]K, 2020)

Market Share Perbankan Syariah

i - 94 67%
: g Rl i FEpE,dB?T

L 533% |
Rp365T L. 69,52%
B rerbankan Konvensional B8 Perbankan Syariah
B uus B B8PRS Bl sus

Gambar 1.2 Market Share Perbankan syariah

Dari segi market share, sesuai gambar diatas, peningkatan dari
perbankan syariah dalam kategori perbankan nasional mencapai angka
psikologis 5%, yaitu per desember dari tahun 2015-2016
pencapaiannya sebesar 5,33%, atau terjadi peningkatan sebesar 0,46%.
Kemudian berdasarkan data market share tersebut dapat diketahui pula
komposisi asset perbankan syariah nasional yang terdiri asset BUS
(Badan Usaha Syariah), BPRS (Bank Perkreditan Rakyat Syariah) dan
UUS (Unit Usaha Syariah). Melalul data ini diketahui ukuran pasar
perbankan syariah masih rendah dibandingkan market shar.e dariﬁ
perhankan konvensional. Tetapi demikian data yang diambil dari

v il o
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rentang tahun 2015 SaMpai 2016 ini
ini

cvariah dengan ge menunjukkan hahwa nerbankan

yang ada di dalamnya telah

dan tentunya masyarakat telah

perbankan tesebut.
peﬂwmbangan Ini tern

peningkataﬂ Inkius

mendapatkan tempat Masyarakat

menggunakan jasa keuangan

Namun
yata belum diimbangi dengan

keua S ES GRE | :
“Ngan, seperti yang disampaikan kepala

dgp%rtemen lltel'aé_ii dan inklus; Keuangan OJK (2020) bahwa inklusi
syariah mengalami Peénurunan menjadj 9 1

| . . % dari 11,1%, sementara
literasi syariah

mengalami kenaikan sedikit dari 8,11% menjadi 8,93%.
jlumlah tersebut tentunya bisa berubah mengingat berbagai peningkatan
jumlah lembaga keuangan Syariah baik formal maupun IKNB (Industri
Keuangan Non Bank). Penurunan tersebut ten'tunya bisa untuk
ditingkatkan }cgmbali seiring berkembangnya lembaga keuangan yang
mulal menjangkau seluruh polosok negeri dengan berbagai inovasinya,
serta dikeluarkannya berbagai peraturan, kebijakan dan program
pengembangan Keuangan syariah yang telah direncanakan dan terus
diupayakan untuk dilakukan secara berkelanjutan tentunya akan
memberi perubahan yang positif kepada masyarakat Indonesia

khusunya tentang tingkat literasi keuangan syariah

B. Financial Inclusion dan Lembaga Keuangan di Kota
]ﬁlllbﬂl'ig o R

Perkembangan lembaga keuangan syariah di Jombang sampai
tahun 2020 cukup positif. Ditambah lagi setelah diresmikannya 3 Bank
Wakaf Mikro (BWM) pada tahun 2019 yang berada di pesantren
Tebuireng, Bahrul Ulum Tambakberas dan Manbaul Ma’arif Denanyar.
Presiden menyampaikan bahwa peresmian BWM tersebut diharapkan

dapat membantu mengembangkan ekonomi umat melalui perluasan

penyediaan akses keuangah dan fasilitas perbankan bagi pelaku usaha
mikro dan usaha kecil. Gelain itu bagimasyarakat dan pelaku UMKM di

: - an semakin aktiinya masyarakat untu
kebe WM, sehingga deng
radaan B '

. <4 keuangan syariah akan memberi dampak pada
Mengakses layanan Jasd K

Peningkatan inkius!

dok pesantren tersebut agar bisa menanfaatkan

keuangan secara umum.
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Gambar 1.3 Peresmian BWM di Jombang

Ketiga Bank Wakaf Mikro yang diresmikan tersebut antara lain
BWM Sumber Barokah di Denanyar, BWM Mitra Sejahtera di Tebuireng
dan BWM Barokah Sejahtera di Bahrul Ulum. Selain sebagai penyedia

akses keuangan yang dimaksudkan diatas, tentunya keberadaan BWM
ini dapat membantu para UMKM di sekitar wilayah tersebut untuk
memperoleh bantuan pendanaan dengan biaya administrasi yang sangat
terjangkau. Penjelasan tersebut tentunya sangat berdasar dan menjadi
fakta saat ini, bahwa secara umum khususnya para UMKM mengalami
keterbatasan untuk memperoleh tambahan dana terutama dari lembaga
keuangan formal dikarenakan keterbatasa ukuran usaha, kegiatan yang
dijalankan dan legalitas yang mereka punya. Meskipun pada dasarnya
pemerintah melalui kebijakan yang dibuat berusaha untuk memberikan
kemudahan dan keterbukaan bagi para pelaku usaha kecil untuk

mendapatkan akses kredit, namun masih belum sepenuhnya dapat

dijalankan secara maksimal. Sehingga keberadaan Bank Wakaf Mikro
dapat memberikan peluang yang lebih besar kepada masyarakat dan j
UMKM, tentunya dengan menyesuikan situasi, kondisi dan kemampuat :
usaha tersebut.
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Sumber: Google, 2020

Gambar 1.4 Rangkaian Peresmian Bank Wakaf Mikro Di Pondok
Pesantren Tebuireng

Keberadaan Bank Wakaf Mikro selain sebagai penyedia akses
keuangan yang dimaksudkan diatas, tentunya dapat membantu para
UMKM di sekitar wilayah tersebut untuk memperoleh bantuan

pendanaan dengan biaya administrasi yang sangat terjangkau. Beberapa

Lembaga keuangan yang berada di kabupaten Jombang lainnya yaitu PT.
BPRS Lantabur Tebuireng yang sudah beroperasi di kota Jombang sejak
tahun 2005 dengan penasehat langsung dari pengasuh Pondok
Pesantren Tebuireng.
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Sumber: Google, 2020
Gambar 1.5 Beberapa Perbankan di Jombang

Kemudian perkembangan selanjutnya yaitu mulai didirikannya
Bank Syariah Mandiri, Bank BNI syariah, Bank BRI Syariah KC. Jombang.
Semakin beragamnya pilihan lembaga keuangan syariah yang ada di

Jombang tersebut dapat menjadi alternative pilihan masyarakat untuk
menggunakan jasa keuangan dari lembaga keuangan syariah yang ada.
Tujuan utamanya tentunya berhubungan dengan peningkatan inklusi
keuangan masyarakat di Jombang. Adanya akses yang terjangkau oleh
masyarakat kepada lembaga perbankan juga menjadi salah satu
indikator terwujudnya inklusi keuangan, tentu saja dibarengi dengan

peningkatan fasilitas keuangan yang disediakan dan keberagaman
produk layanan keuangan yang ditawarkan.

Inklusi keuangan yang dimaksudkan dalam latar belakang ini
telah diurakan dalam penjelasan diatas yang memenuhi indikator
inklusi Kkeuangan yang diharapkan. Mulai dari tersedianya akses
perbankan di sekitar kawasan pondok pesantren yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat dan pelaku UMKM yang ada di kawasan
tersebut. Selanjutnya yaitu Pengpgunaan (Usage) ditunjukkan melalut
penggunaan jasa yang diseakan beserta komponen yang ada d
dalamnya, Kualitas terkait dengan beragamnya lembaga jasa keuangan
syariah yang ada dengan berbagai kualitas yang ditawarkan. Dan yang
terakhir yaitu kesejahteraan, dimana melalui inklusi keuangan yané
baik dan merata dapat memberikan kesejahteraan bagi penggunanya

- -
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. Latar Belakang Islamic Financial Literacy

Subbab sebelumnya telah diuraikan tentang inklusi keuangan
melalui beberapa indikator pembentuknya, salah satunya yaitu
[;.m'l(mnl'mHL‘,H” lembaga  keuangan syariah yang tersedia dan
dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan keuangan masyarakat pada
herbagal transaksi keuangan yang dilakukan. Hubungannya dengan
islamic financial literacy disini adalah focus dari topik Islamic yang
menjadi dasar pembhentukan Islamic financial Jiteracy. Tanpa adanya
dukungan perkembangan lembaga keuangan syariah yang memadai
tentunya akan sulit untuk mengetahui tingkat Islamic financial literacy
pada masyarakat tersebut.

Konsep Islamic financial literacy muncul seiring berkembangnya
keuangan syariah di seluruh dunia termasuk di Indonesia, diikuti
dengan berbagai penelitian terkait ekonomi syariah, perbankan syariah
dan financial literacy syariah atau Islamic financial literacy. Dasar
pengembangan indikatornya yaitu financial literacy itu sendiri,
disesuaikan dengan nilai dan syariat islam dalam pengelolaan keuangan
untuk  memenuhi kebutuhan hidup, tabungan, investasi sampal
pengeluaran untuk kebutuhan zakat, infaq, sodaqoh dan lain sebagainya.

Melakukan survey financial literacy dapat menjadi tolok ukur
tingkat literasi keuangan dalam suatu Kkategori atau kelompok
masyarakat. Seperti yang disampaikan dalam hasil International Survey
of Adult Financial Literacy yang dilakgkan oleh OECD 2020
menyampaikan bahwa tingkat financial literacy termasuk dalam
rendah, dimana hanya sebesar 61% responden yang
tanyaan benar dari 5 pertanyaan tentang financial
1iteracy yang diberikan. Berdasarkan tm_gkat usia pada S'L.Jrvey tersebut
diisi oleh 76% millennials, 62% generasl X, ?2% generasi boomers dan
45%, silent generation. Survey tersgbut dlkemt)angkan berdasarkan
tollkit measurement yang telal_l disusun OEL‘D sepelumny;;.; yang
diperoleh dari komponen financial knowledge, fman'rcral beh-awor dan
financial attitude dan hdikator penyusunnya. Hasil survei tersebut
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Gambar 1.6 Survey of Adult Financial Literacy

Sedangkan untuk hasil survey dari Bank Indonesia (2020) pada
periode Mei sampai September 2019 menggunakan 6 aspek literasi
kKeuangan syariah yang digunakan yaitu prinsip ekonomi syariah,
prinsip lembaga keuangan sosial syariah, produk/jasa halal, pengelolaan
keuangan syariah, kemampuan terkait numerik syariah dan sikap masa
depan. Diperoleh skor literasi dengan kategori well literate sebesar
16,3%, Sufficient Literate sebesar 27,2%, Less literate sebesar 32,5%
dan Not Literate sebesar 24,0%. Dari hasil tersebut seharusnya untuk
masuk dalam kategori well literate responden harus memiliki tingkat
pengetaliuan atau Kemampuan sedikitniva 75% dari aspek penyusunai
literasi. Selain itu dari data tersebyt dapat diketahui bahwa kontribusi

pembangunan tingkat literasi syariah berada pada aspek nilai ekonomi
syariah dan aspek lembaga keuangan sosial syariah
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